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ANALISIS TINDAK TUTUR ILOKUSI PADA TRANSAKSI 
JUAL BELI DI PUSAT GROSIR SOLO 
 
Abstrak  
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan jenis tindak ilokusi yang 
muncul dalam transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo. 2) mendeskripsikan fungsi-
fungsi tuturan ilokusi yang terdapat dalam transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini yaitu pembeli dan penjual yang melakukan transaksi di Pusat Grosir Solo. 
Obyek penelitian ini yaitu tindak tutur ilokusi yang ditemukan saat transaksi 
antara penjual dan pembeli di Pusat Grosir Solo. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik penyajian data 
menggunakan teknik informal. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Jenis tindak ilokusi yang muncul dalam transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo, 
yaitu: a) tindak tutur representatif meliputi menyatakan, mengakui, melaporkan, 
menyebutkan dan menunjukkan, b) tindak tutur direktif meliputi mengajak, 
meminta, menyuruh, memohon, menyarankan, menantang, memaksa dan 
memberikan aba-aba, c) tindak tutur komisif meliputi menawarkan, menyatakan 
kesanggupan, dan berjanji, d) tindak tutur ekspresif meliputi mengucapkan terima 
kasih, mengkritik, menyalahkan, mengeluh dan memuji serta tindak tutur 
deklaratif meliputi tindak tutur deklarasi melarang. 2) Fungsi tindak tutur ilokusi 
terdiri atas empat jenis, yaitu a) fungsi kompetitif meliputi meminta dan 
mengemis, b) menyenangkan meliputi mengucapkan terima kasih, c) bekerja sama 
meliputi mengumumkan dan melaporkan, serta d) bertentangan meliputi 
memarahi. 
 
Kata kunci: tindak tutur, ilokusi, transaksi. 
 
Abstract 
This study has two objectives. 1) To describe the type of illocutionary acts 
that appear in buy and sell transactions in Wholesale Center of Solo. 2) to 
describe the functions of illocutionary speech contained in the buy and sale 
transactions in Wholesale Center of Solo. This study included a descriptive 
qualitative research. Subject of this research that buyers and sellers conduct 
transactions in Wholesale Center of Solo. The object this study is illocutionary 
speech acts were discovered when the transaction between the seller and the 
buyer in Wholesale Center of Solo. Data collection techniques in this study is read 
and record technique. Data presentation techniques using informal techniques. 
The results of this study there are two things. 1) Type of illocutionary acts that 
appear in buy and sale transactions in Wholesale Center of Solo. a) 
Representative speech acts include states, recognize, report, mentions and shows, 
b) directive speech acts include invites, requesting, asking, begging, advise, 
challenge, force and gave a downbeat, c) commissive speech acts include the 
offer, stating ability and promise, d) expressive speech acts include thanked, 
criticizing, blaming, complaining and praise and declarative speech acts include 
declarations prohibiting speech act. 2) Illocutionary speech acts function consists 
of four types. a) Competitive function include requesting and begging, b) pleasant 
includes thanked, c) cooperate include announced and reported, and d) contrary 
covers scolding. 
 




1.  PENDAHULUAN 
Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur merupakan 
gejala individual, dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan berbahasa 
si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam peristiwa tutur banyak dilihat 
pada tujuan peristiwanya dan pada tindak tutur dilihat pada makna atau arti 
tindakan dalam tuturannya. Menurut Chaer (2010: 27), tindak tutur dan peristiwa 
tutur ini menjadi dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses 
komunikasi. Peristiwa tutur merupakan peristiwa sosial  karena menyangkut 
pihak-pihak yang bertutur dalam satu situasi dan tempat tertentu. Peristiwa tutur 
ini pada dasarnya merupakan rangkaian dari sejumlah tindak tutur yang 
terorganiasasi. 
Searle (dalam Wijana, 2009: 17-20) mengemukakan bahwa secara 
pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh 
seorang penutur, yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary 
act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act). Tindak lokusi adalah tindak tutur 
untuk menyatakan sesuatu. Tindak ilokusi adalah sebuah tuturan selain berfungsi 
untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk 
melakukan sesuatu. Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang mempunyai daya 
pengaruh (perlocutionary force) atau efek bagi yang mendengarkannya. 
Dalam proses transaksi jual-beli di Pusat Grosir Solo ditemukan berbagai 
tindak tutur ilokusi.  Pada transaksi jual-beli di Pusat Grosir Solo, banyak terdapat 
penggunaan tuturan-tuturan yang secara tidak langsung dalam menyampaikan 
maksudnya. Masalahnya, tidak semua orang mampu memahami maksud yang 
ingin disampaikan oleh penuturnya. Selain itu, kesulitan sering ditemui ketika 
mengidentifikasi penanda-penanda, yang menunjukkan tuturan itu dipersepsikan 
sebagai tuturan yang santun, atau tidak santun oleh mitra tutur. 
Tindak tutur ilokusi dalam sebuah komunikasi antara individu yang satu 
dengan yang lain penting untuk diperhatikan. Wijana (2009: 19) menyatakan 
bahwa tindak ilokusi memberikan tantangan dalam penelitian kebahasaan, sebab 
tindak ilokusi sulit diidentifikasi karena terlebih dahulu harus mempertimbangkan 




sebagainya. Dengan demikian, tindak ilokusi merupakan bagian sentral untuk 
memahami tindak tutur.  
Dipilihnya Pusat Grosir Solo sebagai obyek penelitian ini, dikarenakan 
Pusat Grosir Solo merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang terkenal di Solo. 
Pengunjungnya tidak hanya berasal dari dalam kota, tetapi luar kota bahkan ada 
yang berasal dari luar pulau. Pusat Grosir Solo merupakan tempat perbelanjaan 
fashion terbesar di Solo. Berbagai macam dan model barang yang ditawarkan 
menjadikan Pusat Grosir Solo menjadi pilihan utama masyarakat dalam berbelanja 
fashion khususnya busana. Penelitian ini mengkhususkan pada tindak tutur ilokusi 
yang sering dijumpai dalam komunikasi antara penjual dan pembeli di Pusat 
Grosir Solo. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi pada Transaksi Jual Beli di 
Pusat Grosir Solo”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan jenis tindak ilokusi 
yang muncul dalam transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo, 2) mendeskripsikan 
fungsi-fungsi tuturan ilokusi yang terdapat dalam transaksi jual beli di Pusat 
Grosir Solo 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Menurut Azwar (2010: 5) penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 
pada analisis terhadap hubungan antarfenomena yang diamati, dengan 
menggunakan logika ilmiah 
Menurut Azwar (2010: 34) subjek penelitian adalah sumber utama data 
penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. 
Subjek dari penelitian ini yaitu pembeli dan penjual yang ada di Pusat Grosir 
Solo, baik penjual fashion maupun asesoris. Obyek penelitian adalah aspek-aspek 
dari subyek penelitian yang menjadi sasaran penelitian yaitu tindak tutur ilokusi 




Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik simak dan teknik catat. Teknik simak dilakukan dengan menyimak yaitu 
menyimak penggunaan bahasa. Teknik simak dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yaitu penelitian tidak terlibat dalam 
proses penuturan (Sudaryanto 2003:134).  Adapun teknik catat dilakukan dengan 
pencatatan tindak tutur ilokusi yang terdapat pada transaksi jual beli di Pusat 
Grosir Solo yang segera dilanjutkan dengan klasifikasi atau pengelompokkan. 
Data yang dikumpulkan dan disimpan atau dicatat dalam kartu data. Pencatatan 
dapat dilakukan langsung ketika teknik pertama selesai (teknik simak) dan dengan 
alat tulis tertentu (Sudaryanto 2003:135).  
 
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Jenis-Jenis Tindak Tutur Ilokusi alam Transaksi Jual Beli di Pusat Grosir 
Solo 
a. Tindak Tutur Representatif  
Pada penelitian ini ditemukan jenis tindak ilokusi representatif menyatakan, 
mengakui, melaporkan, menunjukkan, dan menyebutkan.   
1) Tindak Tutur Representatif Menyatakan 
Tindak tutur representatif menyatakan adalah tuturan yang sesuai dengan 
kenyataan. Contoh tindak tutur representatif menyatakan dapat dijelaskan pada 
data tuturan berikut ini. 
(1) Penjual : Yang njenengan pegang itu lebih murah Mbak,  
     cuma Rp. 70.000 saja. 
Peneliti :  Merek sama, ukuran sama koq harganya lebih  
     murah? 
Penjual : Itu barang sortiran Mbak. 
(Data 01, 02/12/2014) 
2) Tindak Tutur Representatif Melaporkan 
Tuturan melaporkan juga termasuk dalam tindak ilokusi representatif. 
Tuturan melaporkan merupakan tuturan yang juga menuturkan sesuai dengan 




(2) Penjual : Mari, Mbak. Liat-liat dulu. 
Pembeli : Ada batik sarimbitan, Mbak? 
Penjual : Ada, monggo masuk dulu! 
  (menunjukkan beberapa baju kepada pembeli) 
(beberapa menit kemudian) 
  Pembeli : Yang ini, Mbak. Berapa? 
Penjual : Itu sutra, Mbak. Itu sarimbitnya Rp. 450.000,-. 
Pembeli : Mahal sekali. Bisa kurang, Mbak?  
Penjual : Potong Rp. 5.000, Mbak.  
Pembeli : (senyum) Jangan segitu, Mbak uangnya ndak  
    cukup, Mbak. Rp. 300.000 saja nggih? 
Penjual : Belum boleh, Mbak. 
(Data 03, 07/12/2014) 
 
 
3) Tindak Tutur Representatif Mengakui 
Tuturan mengakui merupakan tuturan yang menyatakan keadaan 
yangsebenarnya, mengakui untuk diri sendiri dan orang lain akan sesuatu hal. 
Tindak tutur representatif mengakui ini dapat ditemukan pada tuturan wacana di 
bawah ini. 
(3) Pembeli : Rp. 55.000, Mbak. 
Penjual : Ya sudah. Hijau ya, Mbak. 
Pembeli : Merah marun, Mbak. 
Penjual : Loh, yang ditawar tadi yang ini, kalau yang merah  
beda lagi Mbak harganya. 
Pembeli : Iya, modelnya yang hijau itu tapi saya mau yang  
    ini. 
Penjual : Kalau merah belum boleh, MBak 
(Data 04, 02/12/2014) 
 
4) Tindak Tutur Representatif Menyebutkan 
Tindak tutur representatif menyebutkan adalah tindak tutur yang mengikat 
penuturnya akan kebenaran atas apa yang dituturkan dengan tuturan yang berisi 
menyebutkan, misalnya mengucapkan nama benda atau orang dan sebagainya. 
Tuturan representatif menyebutkan terdapat pada tuturan wacana dibawah ini. 
(4) Penjual : Mari, Mbak. Liat-liat dulu. Monggo, carinya apa? 
Pembeli : Dress yang lebih bagus dari itu ada, Mbak? 
(sambil nunjuk manequen yang dipasang) 
Penjual : Ada, Mbak. Tapi di outlet. Banyak koleksinya,  
    Mbak Bagus-bagus. Harganya lumayan murah 
Pembeli : Outletnya dimana? 




Pembeli : Minta pin BB nya Mbak! Sekarang disana ada  
       yang jaga? 
Penjual : (menyebutkan pin). Ada Mbak. 
(Data 07, 02/12/2014) 
 
5) Tindak Tutur Representatif Menunjukkan 
Tindak tutur representatif menunjukkan adalah tindak tutur yang mengikat 
penuturnya atas apa yang dituturkannya dengan menggunakan tuturan yang berisi 
menunjukkan.   
(5) Pembeli : Yang untuk anak umur 5 tahun, Mbak. Tapi  
    anaknya masih kecil 
Penjual : Sebentar (mencari baju yang dimaksud) 
Ini mbak. Yang merah ini pas sepertinya, ukuranya 
10. Dicoba dulu. 
Pembeli : (menerima baju) 
(Data 08, 12/12/2014) 
 
b. Tindak Tutur Direktif  
Tindak ilokusi direktif merupakan dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur 
melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturan itu.   
1) Tindak Tutur Direktif Mengajak 
Tuturan mengajak merupakan tuturan yang mempengaruhi mitra tutur untuk 
melakukan suatu tindakan.  
(11) Penjual : Mari, Mbak! Tambahannya apa lagi? 
 Pembeli : (tersenyum) 
 (Data 11, 07/12/2014) 
 
2) Tindak Tutur Direktif Meminta 
Tuturan meminta menimbulkan pengaruh kepada mitra tutur 
untuk melakukan suatu tindakan meminta, apakah itu dalam suatu perbuatan 
ataututuran saja. Tuturan yang menunjukkan meminta terdapat pada data berikut. 
(13) Pembeli : 45 ribu, kalau boleh, Mbak. 
 Penjual : Jangan segitu, Mbak. Tambah 5 ribu, yaa? 
 Pembeli : (menggelengkan kepala) 
 Penjual : Mbak, sini, yang mana? 







3) Tindak Tutur Direktif Menyuruh 
Tuturan menyuruh merupakan tuturan yang termasuk dalam tindak ilokusi 
direktif. 
(14) Penjual : Yang ini tidak mau? 
Pembeli : (tersenyum sambil menggelengkan kepala) 
    Yang itu coba lihat (melihat sambil menunjuk ke  
     arah baju yang digantung di atas) 
Penjual : Mbak, yang itu diambil. Yang gradasi itu.   
     Mbaknya mau lihat 
 (Data 14, 24/12/2014) 
  
4) Tindak Tutur Direktif Memohon 
Memohon merupakan suatu tuturan yang juga menyatakan untuk melakukan 
suatu tindakan. Penggalan tuturan tersebut ditunjukkan sebagaiberikut. 
(15) Pembeli : Kalau gak boleh gak pa-pa, Mbak. 
Penjual : Tambah lagi, ya Mbak. Tambah Rp. 5.000 saja.  
     Yaa, Mbak? Ini bagus, kainnya gak gampang  
     melar. 
(Data 15, 02/12/2014) 
 
5) Tindak Tutur Direktif Menyarankan 
Tindak tutur direktif menyarankan adalah tindak tutur yang dilakukanoleh 
penuturnya dengan maksud agar sipendengar melakukan tindakan yangdisebutkan 
dalam tuturan yang berisi saran dan anjuran.  
(16) Pembeli : Yang warnanya gelap, ada rendanya di pinggang  
      tapi tidak usah ada resletingnya, Mbak. Ada? 
 Penjual : Kalau yang itu...... Yang ini gimana Mbak. Kalau  
dipakai pas singset sama badan. Lebih bagus ini 
sepertinya. Warnanya juga pas dipakai sama kulit 
apa saja. Cocok juga dipakai Mbaknya. 
(Data 16, 24/12/2014) 
 
6) Tindak Tutur Direktif Menantang 
Tindak tutur direktif menantang adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penuturnya dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang 
disebutkan dalam tuturan yang berisi tantangan.  




Penjual : Coba cari dimana juga gak bakal dapat harga  
     segitu, Mbak 
 (Data 18, 07/12/2014) 
7) Tindak Tutur Direktif Memaksa 
Tindak tutur direktif memaksa adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang disebutkan 
dalam tuturan yang berisi memaksa. 
(18) Penjual : Tambah dikit lagi, Mbak. Biar jadian. 
Pembeli : (menggelengkan kepala) 
Penjual : Mbak, Mbak, tambah lagi yaa.   
Pembeli : (menggelengkan kepala) 
Penjual : Rp. 5.000,- saja, Mbak. Untungnya dikit ini koq.   
(Data 19, 24/12/2014) 
c. Tindak Tutur Komisif  
Tindak ilokusi komisif merupakan tindak ilokusi yang mendorong penutur 
untuk melakukan sesuatu.   
1) Tindak Tutur Komisif Menawarkan 
Data tuturan menawarkan terdapat pada tuturan berikut ini. 
(19) Penjual : Mari, Mbak. Cari apa? 
Pembeli : Baju anaknya Mbak. 
Penjual : Ada, mau yang bagaimana. Cewek ya? Ini, ini,  
    merah ini (sambil menunjukkan beberapa baju) 
 (Data 20, 07/12/2014) 
 
2) Tindak Tutur Komisif Menyatakan Kesanggupan 
Tindak tutur komisif menyatakan kesanggupan adalah tindak tuturyang 
mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebutkan di dalamtuturan 
yang berfungsi untuk menyatakan kesanggupan. Berikut tuturan wacanayang 
termasuk ke dalam tindak tutur komisif menyatakan kesanggupan. 
(20)  Pembeli : Ada gak, Mbak? Yang ukuran L, warnanya kayak  
     ini, Mbak. 
 Penjual : Ada, Mbak. Sebentar, baru dicarikan. Kalau yang  
    L masih ada. 





3) Tindak Tutur Komisif Berjanji 
Tindak tutur komisif berjanji adalah tindak tutur yng mengikat penuturnya 
untuk melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturan berjanji. Tuturan 
berjanji adalah tuturan yang dilakukan untuk menyatakan suatu perjanjian. 
Berikut adalah tuturan yang berjenis tindak tutur komisif berjanji. 
(21) Penjual : Benar. Kemarin malah ada yang borong 5 pasang,  
Mbak.  
Pembeli : Benar ini gak luntur, Mbak. Kainnya koq kaku  
     gini. 
Penjual : Gak apa-apa. Kaku tapi warnanya gak luntur itu,  
Mbak. Lha itu yang dipakai mbaknya itu kan sama 
dengan ini (menunjuk kepada salah satu 
karyawannya). Kalau sekali cuci luntur, boleh 
dibawa balik kesini, Mbak. 
 (Data 22, 02/12/2014) 
 
d. Tindak Tutur Ekspresif  
1) Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima Kasih 
Tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih adalah tindak tuturyang 
dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal 
yang disebutkan di dalam tuturan yang berisi ucapan terima kasih. Berikut data 
tuturan ekspresif mengucapkan terima kasih. 
(22) Penjual : Bagus, kan Mbak? 
Pembeli : Iya, ini malah ada yang mau pesan lagi Mbak. 3  
pasang. Terima kasih yaa, Mbak. Dikasih solusi. 
(Data 23, 24/12/2014) 
  
2) Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik 
Tindak tutur ekspresif mengkritik adalah tindak tutur yang dilakukan 
dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang 
disebutkan di dalam tuturan yang berisi kritikan. Tuturan mengkritik adalah 
tuturan yang berupa tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan 
baik buruk terhadap sutau hasil karya, pendapat dan sebagainya.Berikut 
merupakan tindak tutur ekspresif mengkritik. 
(23) Penjual : Yang ini, juga bagus, Mbak. (sambil menunjuk  




Pembeli : Coba lihat, Mbak. 
Penjual : (menyerahkan baju) 
Pembeli : (meneliti baju). Ini obrasannya gak full, Mbak,  
     kalau dedel?  
Penjual : Mana, Mbak? (meneliti baju yang dipegang  
  pembeli). Oiya, yang lainnya Mbak. 
(Data 25, 24/12/2014) 
3) Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh 
Tindak tutur ekspresif mengeluh adalah tindak tutur yang dilakukandengan 
maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di 
dalam tuturan mengeluh. Tuturan mengeluh adalah tuturan yangdilakukan untuk 
menyatakan susah karena penderitaan, kesakitan, kekecewaan. Tuturan berikut 
merupakan tindak tutur ekpresif mengeluh. 
(24) Pembeli : Mbok dikurangi to, Mbak? Buat langganan koq.  
(sambil tertawa) 
Penjual : Kalau yang itu tidak bisa. Soalnya bagus, Mbak.  
Kainnya juga bagus itu.  
Pembeli : Iya, tapi mahal sekali itu, Mbak. Turun berapa  
    gitu, Mbak? 
 (Data 26, 24/12/2014) 
 
4) Tindak Tutur Ekspresif Memuji 
Tindak tutur ekspresif memuji adalah tindak tutur yang dilakukan dengan 
maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan 
dalam tuturan yang berisi pujian. Tuturan memuji adalah tuturan yang digunakan 
untuk melahirkan suatu penghargaan kepada sesuatu yang dianggap baik, indah, 
gagah, berani, dan sebagainya. Berikut adalah pemaparan hasil analisis tindak 
tutur ekspresif memuji. 
(25) Penjual : Gimana, Mbak. Bagus, kan. Ini malah double  
     puring. 
Pembeli : (mengangguk), iya, jahitannya juga rapi, tali  
hanboknya tidak terlalu panjang.     
(Data 27, 12/12/2014) 
 
e. Tindak Tutur Deklarasi 
Tindak tutur ilokusi deklarasi merupakan tindak tutur yang dimaksudkan 




Dalam penelitian ini hanya ditemukan satu tindak tutur deklarasi saja yaitu 
tindak tutur deklarasi melarang. Di bawah ini dapat dilihat tuturan wacana tindak 
tutur deklarasi. 
1) Tindak Tutur Deklarasi Melarang 
Tindak tutur deklarasi melarang adalah tindak tutur yang dilakukan si 
penutur dengan maksud untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) 
yang baru dengan menggunakan tuturan yang berisi larangan. Tuturan melarang 
adalah tuturan yang dilakukan untuk memerintahkan supaya tidak melakukan 
sesuatu. Tuturan berikut merupakan tindak tutur deklarasi melarang. 
(26) Pembeli : Mbak, Mbak. Ini berapa? 
  Penjual : Jangan itu, Mbak. Itu pesanan orang. Sudah laku.  
Yang lain saja, Mbak. 
 (Data 29, 12/12/2014) 
  
Fungsi Tuturan Ilokusi Tuturan pada Transaksi Jual Beli Di Pusat Grosir 
Solo 
Hasil penelitian menunjukkan fungsi tindak tutur ilokusi yangditemukan 
dalam tuturan ilokusi pada transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo terdiri atas 
empat jenis yaitu fungsi kompetitif meliputi meminta dan mengemis, 
menyenangkan meliputi mengucapkan terima kasih, bekerja sama meliputi 
mengumumkan dan melaporkan, serta bertentangan meliputi memarahi. 
a. Fungsi Kompetitif  
Pada fungsi kompetitif ditemukan dua tuturan yaitu meminta dan mengemis. 
Adapun yang termasuk fungsi tindak tutur ilokusi dalam transaksi antara pembeli 
dan penjual di Pusat Grosir Solo dapat dijelaskan pada data di bawah ini. 
1) Fungsi Kompetitif Meminta 
Fungsi tuturan meminta termasuk fungsi kompetitif karena melibatkan 
sopan santun. Di bawah ini merupakan tuturan wacana fungsi kompetitif meminta. 
(27) Pembeli : Mbak, boleh lihat yang itu (sambil menunjuk baju  
yang digantung di atas) 
Penjual : Ya. 






2) Fungsi Kompetitif Mengemis 
Tuturan mengemis juga termasuk fungsi kompetitif. Data tuturan tersebut 
dapat ditunjukkan di bawah ini. 
(28) Penjual : Aduh, tidak bisa, Mbak. Kalau yang lebih tipis 
boleh harga segitu 
Pembeli : Yaa, boleh ya Mbak. Buat langganan Mbak. 
Besok-besok ta promosike sama temenku wes. 
 (Data 31, 12/12/2014) 
 
b. Fungsi Bertentangan 
Fungsi bertentangan adalah jenis ilokusi yang tidak menggunakan unsur 
sopan santun sama sekali, karena fungsi ini pada dasarnya bertujuan menimbulkan 
kemarahan.   
(29) Penjual : Mbak, gimana, Mbak. Mbak (berteriak). Ya sudah  
  Rp. 30.000,- Mbak. 
Pembeli : (tidak menghiraukan) 
Penjual : Woo, piye sih. Uis ngenyang rego di dokke gak  
gelem tuku (bagaimana, sudah menawar, harga 
sudah diturunkan, tetap tidak mau membeli) 
(Data 36, 24/12/2014) 
 
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2009) 
berjudul ”Analisis Tindak Tutur Direktif dan Komisif pada Bahasa Percakapan 
Anak TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jantran Tahun Ajaran 2008/2009”. Penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa teknik tindak tutur direktif dan komisif adalah 
teknik tindak tutur literal. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Santoso yaitu sama-sama mengkaji tindak tutur. Namun ada 
pula perbedaannnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Santoso mengkaji tindak 
tutur direktif dan komisif pada bahasa percakapan anak TK, sedangkan penelitian 
yang akan diteliti ini mengkaji tentang tindak tutur ilokusi yang terdapat pada 
transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ana Tri Lestari (2011) berjudul ”Tindak 
Tutur Ilokusi Dalam Wacana  Ah Tenane  pada Surat Kabar Solopos Edisi Mei 




jenis, (1) representatif;  (2) direktif;  (3) ekspresif; (4)  komisif;  dan  (5) deklarasi. 
Adapun fungsi tindak ilokusi meliputi, (1) kompetitif, (2) konvivial, (3) 
kolaboratif, dan (4) konfliktif. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Ana Tri Lestari (2011) dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 
tindak tutur ilokusi. Sedangkan perbedaannya adalah objek yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ana Tri Lestari (2011) menggunakan percakapan 
dalam Wacana Ah Tenane pada Surat Kabar Solopos sedangkan objek pada 
penelitian ini adalah tuturan ilokusi yang terdapat pada transaksi jual beli di Pusat 
Grosir Solo. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Sambodo (2012)  berjudul ”Bentuk Tindak 
Tutur Ilokusi dalam Pementasan Drama “Pada Suatu Hari” oleh Mahasiswa 
Angkatan 2008”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis tuturan ilokusi dalam 
pementasan drama terdapat lima jenis tindak ilokusi. Kelima jenis tindak ilokusi 
adalah tindak tutur representatif meliputi menyatakan, mengakui, melaporkan, 
menunjukkan, dan menyebutkan. Direktif meliputi mengajak, meminta, 
menyuruh, memohon, menyarankan, menantang, memaksa, dan memberikan aba-
aba. Komisif meliputi menawarkan, menyatakan kesanggupan, dan berjanji. 
Ekspresif meliputi mengucapkan terima kasih, mengkritik, menyalahkan, 
mengeluh, dan memuji, serta isbati yaitu melarang. Adapun persamaan penelitian 
yang dilakukan oleh Sambodo (2012)  dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengkaji tentang tindak tutur ilokusi. Sedangkan perbedaannya adalah objek yang 
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Sambodo (2012) menggunakan 
percakapan dalam pementasan drama sedangkan objek pada penelitian ini adalah 
tuturan ilokusi yang terdapat pada transaksi jual beli di Pusat Grosir Solo.   
 
4.  PENUTUP 
Jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan terdiri atas lima jenis tindak 
tuturyaitu tindak tutur representatif meliputi menyatakan, mengakui, melaporkan, 
menyebutkan, dan menunjukkan. Tindak tutur direktif meliputi mengajak, 
meminta, menyuruh, memohon, menyarankan, menantang, memaksa, dan 




kesanggupan, dan berjanji. Tindak tutur ekspresif meliputi mengucapkan 
terimakasih, mengkritik, menyalahkan, mengeluh, dan memuji, serta tindak tutur 
deklarasi meliputi tindak tutur deklarasi melarang. 
Fungsi tindak tutur ilokusi yang ditemukan terdiri atas empat jenis yaitu a) 
fungsi kompetitif meliputi meminta dan mengemis, b) menyenangkan meliputi 
mengucapkan terima kasih, c) bekerja sama meliputi mengumumkan dan 
melaporkan, serta d) bertentangan meliputi memarahi.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut. 
1. Pemakai bahasa dalam lingkup wacana hendaknya menggunakan tuturan 
sesuai dengan pernyataan terutama pernyataan tindak ilokusi sehingga maksud 
yang disampaikan dapat dimengerti oleh banyak pihak. 
2. Peneliti tindak ilokusi yang akan melakukan penelitian hendaknya 
memfokuskan pada tindak ilokusi dengan objek penelitian yang berbeda. 
3. Para pembaca yang tertarik dengan kajian pragmatik, khususnya dalam 
mempelajari tindak tutur ilokusi agar mendalami jenis tindak tutur ilokusi 
yang terbagi dalam kategori yang terdapat pada tindak tutur ilokusi. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
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